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Transkrip pembicaraan pertelepon dengan :

1. Sdr. Arief Fadiilah – PT Sucofindo :

- Resi Gudang yang bagaimana diterbitkan oleh PT Sucofindo

- Resi Gudang yang diterbitkan oleh PT Sucofinfo adalah Resi Gudang

sesuai dengan UUSRG dan sebelum penitipan barang tersebut

dilaksankan harus dibuat perjanjian penitipan/penyimpanan barang

terlebih dahulu.

- Apakah PT Sucofindo melakukan pengecekan asal-usul perolehan barang

yang akan disimpan dalam gudang?

- Tidak, sehingga apabila ternyata dikemudian hari terjadi permasalahan

menjadi tanggung jawab dari yang menitipkan barang.

- PT Sucofindo hanya berpendapat bahwa yang menguasai barang/yang

menitipkan barang adalah pemilik.

2. Sdri. Hikmah – PT Pertani (Pesero) :

- Resi Gudang yang bagaimana diterbitkan oleh PT Pertani

- Resi Gudang yang diterbitkan oleh PT Pertani adalah Resi Gudang

sesuai dengan UUSRG dan sebelum penitipan barang tersebut

dilaksankan harus dibuat perjanjian penitipan/penyimpanan barang

terlebih dahulu.

- Apakah PT Pertani melakukan pengecekan asal-usul perolehan barang

yang akan disimpan dalam gudang?

Perlindungan hukum...,Florentius Indrawan,FHUI,2009



Universitas Indonesia

82

- Tidak, sehingga apabila ternyata dikemudian hari terjadi permasalahan

menjadi tanggung jawab dari yang menitipkan barang.

3. Sdr. Hendro Yono – PT Bhanda Ghara Reksa :

- Resi Gudang yang bagaimana diterbitkan oleh PT Bhanda Ghara Reksa

- Resi Gudang yang diterbitkan oleh PT Bhanda Ghara Reksa adalah

Resi Gudang CMA dan Resi Gudang sesuai dengan UUSRG namun

belum berjalan sebagaimana mestinya dikarenakan infrastruktur yang

belum memadai dan sebelum penitipan barang tersebut dilaksankan

harus dibuat perjanjian penitipan/penyimpanan barang terlebih dahulu.

- Untuk Resi Gudang CMA, pernjanjian dibuat dan ditandatangani pihak

pihak, yaitu pengelola gudang, bank dan pemilik barang.

- Bagaimana cara mengetahui barang yang disimpan itu milik dari

penyimpan?

- PT Bhanda Ghara Reksa tidak melakukan pengecekan mengenai hal

itu, karena barang yang dititipkan/disimpan dianggap sudah dimiliki

pemilik barang.

4. Sdr. Tommy Nugroho – Rabobank, Bandar Lampung

- Apakah Rabobank menerima jaminan Resi Gudang dan Resi Gudang yang

bagaimana yang diterima oleh Rabobank?

- Resi Gudang yang diterima sebagai jaminan kredit di Rabobank adalah

Resi Gudang CMA, yang dijadikan jaminan adalah barang yang

disimpan di dalam gudang yang dikelola Pengelola Gudang, jadi bukan

Resi Gudang sebagaimana diatur dalam UUSRG. Jaminan diikat

dengan Fidusia. Setiap pengeluaran barang harus dengan persetujuan
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kreditor dan hasil penjualan barang untuk pelunasan hutang secara

bertahap.

5. Sdr. Budi Siswanto – Divisi Kecil dan Menengah , PT Bank Central Asia Tbk.

- Apakah BCAmenerima jaminan Resi Gudang dan Resi Gudang yang

bagaimana yang diterima oleh BCA?

- BCA belum sepenuhnya menerima jaminan kredit berupa Resi

Gudang, dalam pengertian belum seluruh cabang BCA dapat

menerimanya. Resi Gudang yang diterima sebagai jaminan kredit di

Rabobank adalah Resi Gudang CMA, yaitu Resi Gudang yang

didasarkan pada Perjanjian Manajemen Agunan yang ditanda tangani

oleh 3 pihak yaitu Bank, Pengelola Gudang dan Debitor. Yang

dijadikan jaminan adalah barang yang disimpan di dalam gudang yang

dikelola Pengelola Gudang, jadi bukan Resi Gudang sebagaimana

diatur dalam UUSRG. Jaminan diikat dengan Fidusia.

- Setiap pengeluaran barang harus dengan persetujuan kreditor dan hasil

penjualan barang untuk pelunasan kredit yang ditarik secara bertahap

berdasarkan surat aksep.Fasilitas kredit yang diberikan oleh BCA

adalah fasilitas kredit berjangka (time loan) yang penarikannya dengan

menggunakan surat aksep dan setiap aksep berjangka 3-6 bulan,

sehingga apabila surat aksep telah jatuh tempo maka harus

dibayar/dilunasi sebesar penarikan dalam surat aksep.

6. Sdr. Prawoto – BRI, Makassar

- Apakah BRI Makasar menerima jaminan Resi Gudang dan Resi Gudang

yang bagaimana yang diterima oleh BRI ?
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- Resi Gudang yang diterima sebagai jaminan kredit di BRI Makassar

adalah Resi Gudang yang diatur dalam UUSRG, yang dijadikan

jaminan adalah Resi Gudang yang diterbitkan oleh Pengelola Gudang,

sebagai bukti kepemilikan atas barang yang disimpan dalam Gudang.

- Secara umum tidak ada masalah, termasuk dalam penjualan barang

yang disimpan dalam gudang karena yang dijual adalah bahan

kebutuhan pokok. Mengenai apakah barang yang simpan dalam

gudang adalah benar-benar milik pemberi Resi Gudang (debitor),

bukan tanggung jawab BRI namun untuk menjaga hal yang tidak

diinginkan dibuat surat pernyataan bermeterai dan pada umumnya

debitor masih orang-orang yang termasuk baik, jujur.
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